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Abstrak

Tujuan Studi: Agar dapat melihat apakah terdapat pengaruh antara variabel ROA (Return on Asset) serta variabel Net
Profit Margin (NPM)terhadap return saham, yang akan diteliti ialah perusahaan sektor Propertyand Real Estate.

Metodologi: teknik yang digunakan ialah Purposive Sampling, jumlah yang dihasilkan ialah 10 sampel. Lalu
menggunakan metode Analisis Regresi LinierBerganda dibantu dengan program komputer SPSS 23.

Hasil: Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwasanya ROA terdapat pengaruh signifikan pada return saham,
sebaliknya, NPM tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap refurn saham. Sedangkan secara simultan ROA dan NPM
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap return saham.

Manfaat: Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat luas maupun pihak investor dalam menganalisis tingkat
return saham sebelum berinvestasi, terkhusus juga bagi pihak perusahaan sendiri agar berguna untuk melihat
perkembangan perusahaan mereka dimasa yang akan datang.

Abstract

Purpose of the Study: In order to see whether there is an influence between the ROA (Return On Asset) variable and the
Net Profit Margin (NPM) variable on stock returns, what will be examined is the property and real estate sector companies.

Methodology: the technique used is purposive sampling, the number produced is 10 samples. Then using the Multiple
Linear Regression Analysis method assisted by the SPSS 23 computer program.

Results: Based on the research results, it shows that ROA has a significant effect on stock returns, on the other hand, NPM
has no significant effect on stock returns. Meanwhile, simultaneously ROA and NPM have a significant effect on stock
returns.

Benefits: This study is expected to be useful for the wider community and investors in analyzing the level of stock returns
before investing, especially for the company itself so that it is useful for seeing the development of their company in the
future.

Kata kunci: Return On Asset, Net Profit Margin dan return saham.

1. PENDAHULUAN

Pada zaman milenial ini, bursa efek berperan penting dalam segala kegiatan ekonomi, terutama dinegara maju, tidak
terkecuali dinegara Indonesia sendiri. Pasar modal menjadi alternatif bagi perusahaan untuk mendapatkan penambahan
dana dari pihak eksternal selain mendapatkan dana dari pihak bank, Berinvestasi di pasar modal tidak hanya mempersulit
pemikiran kita, tetapi juga memperoleh informasi yang lebih kompleks, tetapi juga dibandingkan dengan bentuk tabungan
bank lainnya, investor juga akan menghadapi risiko yang cukup besar (Putri & Sampurno, 2012).

Bursa Efek adalah tempat dimana perusahaan yang sudah go-publik bisa mendapatkan dana dari pihak external untuk
perusahaannya sebagai penambahan modal dengan cara menawarkan saham mereka kepada calon investor, lalu calon
investor yang melibatkan diri mereka pada pasar modal dengan cara membeli saham yang ditawarkan atau dijual oleh
perusahaan-perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Adeputra & Wijaya, 2016).

Pasar modal di Indonesia semakin trend, terbukti dari banyaknya para investor mulai menanamkan dana atau modal
mereka kepada saham perusahaan, terutama dibidang sub sektor Property and Real Estate. Bisnis Property and Real Estate
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ini menunjukkan perkembangan yang sangat pesat di Indonesia. Kenapa demikian? Karena ditandai dengan semakin
tingginya pembelian terhadap papan, batu bata, batako dan semacamnya sehingga membuat perusahaan-perusahaan
membutuhkan dana dari sumber external, caranya adalah dengan menerbitkan saham maupun obligasi di Pasar Modal
(Aryanti, Mawardi & Andesta, 2016). Banyak orang menginvestasikan uangnya pada perusahaan sub industri real estate
dan real estate karena harga tanah naik setiap tahun, karena pasokan tanah stabil, dan permintaan meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk (Putri & Sampurno, 2012).

Dengan begitu, sebelum menanamkan modal, para calon investor harus menyeleksi perusahaan dengan sebaik-baiknya
sebelum memutuskan ke perusahaan mana yang akan ditanamkan modal. Oleh karena itu para investor memerlukan
laporan keuangan perusahaan sebelum menanamkan modalnya, untuk dianalisa apakah perusahaan yang dipilih sehat apa
tidak. Sehingga dapat melihat perkembangan yang terjadi dalam perusahaan sekaligus menganalisis keuntungan yang
didapatkan oleh calon investor. Pada umumnya, tujuan investor menanamkan modalnya pada perusahaan adalah untuk
mendapatkan pendapatan atau tingkat pengembalian investasi (return) yang seimbang sesuai ekspektasi mereka (Ardi &
Harjito, 2017).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi refurn saham, di antaranya ialah ROA dan NPM. Fungsi utama pasar modal adalah
menyediakan dana yang dibutuhkan pihak lain tanpa harus berpartisipasi langsung dalam kegiatan operasional perusahaan
(misalnya bagi investor), namun kepentingan perusahaan yang menerbitkan perusahaan di BEI adalah membantu
perusahaannya berkembang secara efektif (Adeputra dan Wijaya, 2016).

1.1. Rumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini terkait Apakah secara parsial ROA (Return On Asset) dansecara parsial NPM (Net
Profit Margin)berpengaruh signifikan terhadap refurn saham pada perusahaan sektor Property & Real Estateyang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta Apakah ROA (Return On Asset) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan
secara simultan pada return sahamperusahaan sektor Property & Real Estateyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. METODOLOGI

Ada berbagai macam hasil yang diperoleh menurut peneliti terdahulu, di antaranya yaitu (Kurnia, 2018) menunjukkan hasil
bahwasanya DER, ROA serta PER didapati berefek yang signifikan pada return saham, sebaliknya CR, EPS tidak berefek
signifikan terhadap return saham, secara bersama-sama CR, DER, ROA, EPS, serta PER didapati berefek yang signifikan
pada return saham.

Menurut (Sari&Venusita, 2018) secara simultan EVA, EPS, ROE serta NPM didapati berpengaruh signifikan pada return
saham, sebaliknya secara tersendiri hanya EPS yang tidak berefek signifikan pada return saham.

Hasil yang diperoleh (Erari, 2014) bahwasanya ROA didapati berefek yang signifikan pada return saham, namun
sebaliknya, CR, DER tidak berefek signifkan pada refurn saham. Secara simultan CR, DER serta ROA didapati berefek
yang signifikan pada refurn saham.

Menurut (Benedicta &Lusmeida, 2015) secara simultan semua variabel memberikan efek yang signifkan pada return
saham. Secara parsial MKTBASS, MKT EQ, dan ROE memberikan efek yang signifikan pada return saham. Sedangkan
CAPTIVA, EPS dan ROA didapati tidak memberikan efek yang signifikan terhadap return saham.

Menurut (Agave, Efrani & Rosmalena, 2018) Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
return saham, Rasio Loan To Deposit dan NPM berpengaruh negatif tapi signifikan terhadap refurn saham, sedangkan
ROA berpengaruh positif signifikan terhadap return saham.

Sedangkan menurut (Atidhira & Yustina, 2017) menunjukkan hasil bahwasanya DER dan EPS berpengaruh signifikan dan
positif terhadap return saham, lalu ROA dan SIZE menunjukkan hasil bahwa tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return saham.
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Gambar 1: Kerangka Pemikiran
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Kerangka pemikiran pada gambar 1 ini merupakan gambaran sebuah struktur yang sudah terkonsep secara teoritis. Yang
mana berhubungan dengan teori-teori dan data-data yang akan diteliti. Ada beberapa faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah penting pada pokok pembahasan seperti yang tertera pada gambar 1.

2.1 Kajian Teori
2.1.1. Pasar Modal

Pasar modal dalam Sunariyah (2004) (Fahrudi, 2018) ialah sistem keuangan yang terorganisir, termasuk bank komersial
dan semua perantara yang berhubungan dengan keuangan, serta semua dokumen yang beredar.

Dalam pengertian sempit, pasar modal adalah pasar (tempat berupa gedung-gedung) yang bersiap untuk membeli dan
menjual saham, surat berharga, obligasi, dll melalui jasa perantara pedagang efek. Pasar modal diartikan sebagai bentuk
jual beli yang mirip dengan pasar tradisional, dalam pasar ini terdapat pembeli dan penjual yang dapat memperdagangkan
suatu komoditas atau sekelompok komoditas, dan komoditas yang dimaksud adalah modal. Pasar Modal sudah menjadi
sarana dan prasarana bagi perusahaan untuk mendapatkan penambahan modal dan institusi lain (misalnya Pemerintah)
untuk berinvestasi atau menanamkan modal. Pasar modal atau yang biasa disebut istilah (pasar modal) adalah pasar untuk
berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang dapat diperjualbelikan dalam bentuk obligasi, surat berharga dan
saham. (Robert Ang, 1997) dalam (Savitri, 2012).

Pasar modal juga disebutkan dalam UUD No. 8 tahun 1995 yang mengacu pada kegiatan yang berkaitan dengan
perdagangan efek dan penerbitan umum. Perusahaan terdaftar terkait sekuritas dan lembaga serta profesi terkait sekuritas.
Dengan kata lain, pasar modal merupakan tempat bertemunya dana surplus (surplus fund) dengan pihak-pihak yang
membutuhkan dana.

Pasar modal merupakan wadah bagi semua pihak, terutama bagi perusahaan yang menjual saham dan obligasi. Tujuan dari
pasar modal adalah hasil penjualan, yang nantinya akan digunakan sebagai dana tambahan atau digunakan untuk
memperkuat modal perusahaan (Basalamah, Murni dan Sumarauw, 2015).

Menurut laman ini (dikunjungi www.idx.co.id pada 29 Februari 2020), pasar modal memiliki peran yang sangat penting di
suatu negara, karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yang pertama untuk menghimpun dana bagi perusahaan. Item
kedua adalah sumber pendapatan. Dana atau modal perusahaan dalam komunitas investor (investor).

2.1.2. Return saham

Return saham adalah suatu tingkat pengembalian dana atau bisa juga dibilang cashback dana yang didapatkan dari hasil
seorang investor berinvestasi. Seorang investor tentunya selalu mengharapkan tingkat refurn yang diharapkan sesuai
dengan ekspektasi mereka. Pendapatan saham dibagi menjadi dua bagian, yang pertama adalah pendapatan realisasi, yaitu
pendapatan yang sudah terjadi atau biasa disebut pendapatan aktual. Return yang diharapkan merupakan return yang
diharapkan dari investor (Septiana, 2015). Return saham menjadi salah satu alasan yang mendorong investor untuk
berinvestasi, dan yield saham juga dianggap sebagai kompensasi bagi investor untuk mengambil risiko investasi.

2.1.3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham

Samsul (2006: 200) dalam (Kurnia, 2018) banyak faktor yang mempengaruhi return saham. Faktor yang mempengaruhi
return saham antara lain faktor makro dan faktor mikro.

a. Faktor makro merupakan faktor eksternal perusahaan yaitu:

1. Faktor ekonomi makro, antara lain suku bunga domestik umum, tingkat inflasi, nilai trade dan kondisi ekonomi
internasional.

2. Faktor non-ekonomi meliputi peristiwa politik dalam negeri, peristiwa politik luar negeri, perang, demonstrasi massa
dan kasus lingkungan.

b. Faktor mikro adalah faktor internal perusahaan itu sendiri yaitu:

Earnings per share (EPS) adalah laba bersih per saham perusahaan yang beredar.

Price-to-book ratio atau biasa dikenal dengan price-to-book ratio (PBV) merupakan rasio penilaian investasi yang
sering digunakan investor untuk membandingkan nilai pasar saham suatu perusahaan dengan nilai bukunya. Rasio
PBV menunjukkan berapa banyak pemegang saham yang mendanai aset bersih perusahaan.

3. Rasio hutang terhadap ekuitas (DER) adalah rasio keuangan yang menunjukkan rasio relatif antara ekuitas dan hutang
yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. DER juga dikenal sebagai rasio leverage, yang digunakan untuk

N =
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mengukur struktur investasi perusahaan. DER ini merupakan rasio utama untuk menilai status keuangan perusahaan
dan dianggap sebagai ukuran solvabilitas perusahaan.

4. Return on assets (ROA) merupakan ukuran profitabilitas dari kemampuan suatu perusahaan menggunakan semua
sumber daya atau aset untuk menghasilkan keuntungan. Sebagai tingkat pengembalian, ROA digunakan untuk
mengevaluasi kualitas dan kinerja laba bersih perusahaan yang dihasilkan dengan menggunakan aset. ROA dinyatakan
sebagai persentase. Semakin tinggi atau baik rasio ROA perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih.

5. Margin laba atau Net Profit Margin (NPM) merupakan perbandingan total laba bersih dengan total pendapatan
perusahaan. NPM biasanya digunakan untuk mengukur kelemahan laba perusahaan.

2.1.4. Return On Asset (ROA)

ROA adalah tingkat pengembalian investasi dalam investasi aset tetap yang digunakan perusahaan untuk operasi. Semakin
besar ROA maka semakin baik kinerja perusahaan, karena return on investment (return) semakin besar. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, investor dapat memperoleh imbal hasil berupa dividend yield dan capital gain. Oleh karena itu,
peningkatan ROA juga akan meningkatkan pendapatan dividen (terutama dividen tunai) (Nurfadillah, Kamaratih dan
Hamka, 2016).

Semakin besar ROA perusahaan dilihat dari segi penggunaan aset perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan semakin
baik. Aset yang terlibat adalah semua aset perusahaan. Aset tersebut adalah modal asing yang diperoleh dari dana sendiri
atau aset perusahaan yang telah diubah oleh perusahaan menjadi kelangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut menjadi
daya tarik bagi pemilik perusahaan (pemegang saham) dan calon investor perusahaan. Perusahaan listrik adalah
profitabilitas. Profitabilitas akan mempengaruhi kebijakan pembayaran pendapatan saham dalam bentuk deviden, karena
deviden dibagikan dari laba bersih yang diperoleh perusahaan, sehingga besarnya laba pasti akan mempengaruhi jumlah
pembagian deviden.

Laba bersih
ROA = —— ——

Asset

Dengan menghitung menggunakan rumus ROA, maka para investor maupun pihak internal (perusahaan/pemerintah) dapat
menghitung berapa persen tingkat refurn saham yang dihasilkan (Djoni & Elizabeth, 2019).

2.1.5. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin atau NPM Ini adalah rasio laba bersih setelah pajak terhadap pendapatan penjualan. NPM adalah rasio
yang digunakan untuk menggambarkan tingkat keuntungan suatu perusahaan relatif terhadap pendapatan yang diperoleh
dari kegiatan bisnisnya. Net profit margin atau net profit margin adalah ukuran profitabilitas laba bersih perusahaan
sebagai persentase dari penjualan bersihnya. Jika margin laba bersih tinggi atau mendekati nilai jual yang ditargetkan maka
perusahaan dinilai memiliki kualitas yang sangat baik. Namun hampir tidak mungkin untuk mengevaluasi sepenuhnya
hingga 100%, yang berarti bahwa perusahaan tidak akan mengeluarkan biaya apapun dalam proses bisnisnya (Ambarwati,
Enas dan Lestari, 2019).

Selain penjelasan di atas, terdapat beberapa penjelasan lain mengenai margin laba bersih yang diungkapkan (Savitri, 2012).
NPM adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualannya. Beberapa ahli percaya bahwa
inilah definisi dari NPM. Untuk menghitung persentase perusahaan melalui NPM, caranya adalah dengan membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan pendapatan penjualan bersih. Rumusnya adalah sebagai berikut:

Laba bersih
NPM =

Penjualan

Banyak pihak yang ternyata memerlukan perhitungan NPM ini, karenanya perhitungan NPM yang dihasilkan suatu
perusahaan tersebut berguna untuk para investor mengevaluasi perusahaan tersebut. Guna mengetahui bagaimana
perkembangan dan skill dari perusahaan tersebut dalam menghasilkan pendapatan sesuai dengan ekspektasi.
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2.2 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif, yang menggunakan angka-angka dan bentuk data lainnya.
Kemudian mampu mendeskripsikan fakta dan keseluruhan secara sistematis, jujur dan praktis.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub industri Real Estate dan Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang waktu pendiriannya ditetapkan 10 atau 5 tahun. Menurut (Kurnia, 2018),
populasi adalah suatu wilayah yang tersusun dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, dan objek
atau subjek tersebut ditentukan oleh peneliti dan ditentukan sebagai penentu kesimpulan. Dari 53 perusahaan real estate
yang terdaftar di BEI, hanya sedikit yang dijadikan sampel.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pendukung yaitu laporan keuangan perusahaan sub industri
Real Estate dan Property. Data tambahan ini diperoleh dengan mengamati saham-saham perusahaan Property dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2014-2018, dan memperoleh data return on
asset (ROA) dan net profit margin (NPM) masing-masing dan return saham. data. Bursa Efek Indonesia, Bursa Efek
Indonesia dan Panduan Pasar Modal Indonesia (ICMD), jangka waktu tahunan dari 2014 - 2018.

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknologi pengumpulan literatur, yang didasarkan pada laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan sub industri Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia melalui
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) antara tahun 2014 dan 2018.

2.3 Analisis Data

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda
dengan bantuan program komputer SPSS 23. Sebelum menggunakan analisis regresi berganda untuk membuat hipotesis,
penulis melakukan uji kelulusan batasan linier atau uji hipotesis klasik. Adapun penjelasan tersebut akan dipaparkan
dibawah ini:

2.3.1 Uji Normalitas

Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LN_Y
]

0.0

0.6 (=)

Expected Cum Prob
q

T T T T
o0 oz 0.4 L o8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2020

. Gambar 2: Grafik P-P Plot Regressi .
Gambar 2: menunjukkan el = Ll S n yang memperoleh hasil bahwa

data dalam penelitian ini memenuhi uji asumsi klasik yaitu uji normalitas karena titik-titik pola menyebar diatas dan
dibawah garis diagonal serta pola menyebar disekitar garis diagonal dan tidak menyimpang terlalu jauh. Maka asumsi
normalitas terpenuhi pada model penelitian ini.

2.3.2  Uji Multikolinearitas
Tabell : Coefficients”
Model Coll.mjearlgy
Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 0.881 1.135
NPM 0.881 1,135

a. Dependent Variabel: Return

Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2020

Hasil yang diolah menggunakan SPSS seperti yang terlihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 'TOL untuk masing-
masing variabel bebas dari penelitian ini adalah lebih dari 0,10. Seperti yang terlihat nilai TOL untuk ROA 0,881 dan nilai
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TOL untuk NPM juga 0,881 yang mana lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF kurang dari 10. Nilai VIF untuk ROA
1,135 dan nilai VIF untuk NPM juga sama yaitu 1,135. Maka dengan begitu ditarik kesimpulan bahwasanya model regresi
yang terbentuk dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

2.3.3  Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y
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o %
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Regression Studentized Residual
[
Q
Q

R;‘gr&;slcn Standardized Predicted Vz-ll.m
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2020

. Gambar 3 .
Berdasarkan gambar 3 menunjukkau uaon vauwa uawa (uun-uung sviyvoa waas asdipun dibawah sumbu 0 dan

penyebaran data tidak membentuk suatu pola tertentu (menyebar secara acak). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada model penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

2.3.4  Uji Autokorelasi

Tabel 2: Model Summary®

adjusted R std. error of  durbin-
square the estimate watson

1 ,4932 0,243 0,211 0,16593 2,124
a. Predictors: (Constant), NPM, ROA

b. Dependent Variabel: Refuim
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2020

model R R Square

Tabel diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,124 nilai du yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson dimana
jumlah data 50 dan variabel bebas sebanyak 2 yaitu sebesar 1,6283, dan nilai 4-du (4-1,6283) sebesar 2,3717. Ketentuan
tidak ada autokorelasi yaitu du < d < 4-du. Nilai du (1,6283) lebih kecil dari nilai d (2,124) lebih kecil dari nilai 4-du
(2,3717). Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hasil dari model regresi dalam penelitian ini
tidak terjadi autokorelasi.

2.3.5 Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 3: Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sip
Std.
B Fitor Beta
(Constant) AT4 161 2,948 005
1 ROA -072 029 -331 2,446 018
NPM 073 036 27 1,995 052

a. Dependent Variabel: Refurn
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2020

Berdasarkan tabel coefficients” maka persamaan regresi adalah:

Return saham = ,474 — ,072 ROA + ,073 NPM + e

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda yang telah dirumuskan, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 0,474 yang artinya jika kedua variable independen tersebut sama dengan nol, maka nilai
return saham sebesar 0,474.

b. Nilai koefisien variabel independen ROA sebesar — 0,072, menunjukkan hubungan yang berlawanan arah dengan
return saham. Yang artinya jika ROA meningkat 1 % maka akan menurunkan tingkat refurn saham sebesar -0,072.
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c. Sedangkan pada nilai koefisien NPM sebesar 0,073 yang menunjukkan hasil bahwa NPM memiliki hubungan yang
searah dengan refurn saham. Artinya setiap kenaikan 1% NPM maka akan meningkatkan refurn saham sebesar 0,073.

23.6  Uji(t)

Tabel 4: Coefficients®

Unstandardized Standardized
Mol Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Ercor Beta
(Constant) 474 161 2.948 .005
1 ROA -072 029 -.331 -2.446 018
NPM 073 036 270 1.995 J052

a. Dependent Variabel: Refurn
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2020

Uji t merupakan pengujian signifikansi pengaruh variabel rasio ROA dan NPM terhadap refurn saham secara parsial.
Berdasarkan uji regresi yang dilakukan maka dapat kita interpretasikan sebagai berikut :

1. Variabel Return On Asset (X;).
Hasil uji t untuk variabel Return on Assets (X;) diperoleh nilai tyi,, sebesar —2,446 dan nilai ti,e sebesar 1,67722.
Hal ini menunjukan thigne< tupe dan nilai signifikan Return on Assets (ROA) (0,018) < a (0,05), sehingga variabel
Return on Assets secara parsial berpengaruh signifikan terhadap refurn saham. Dengan begitu H; yang menyatakan
bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham pada perusahaan sub sektor Property and Real
Estate diterima.

2. Variabel Net Profit Margin (X5).
Hasil uji t untuk variabel Net Profit Margin (X,) menunjukan nilai tygng 1,995 > tebe 1,67722 dan nilai sig 0,052 > a
(0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap refurn saham. Dalam hal ini H, yang menyatakan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap
return saham perusahaan sub sektor Property and Real Estate ditolak.

237 Uji(F)

Tabel S: ANOVA-=

Model SSq”u'g rgfs Df S";'err‘e F Sig.
Regression 416 2 208 7,561 001e
1 Residual 1,294 47 028
Total 1,710 49

a. Dependent Variabel: Refuin
b. Predictors: (Constant). ROA, NPM
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2020

Uji F digunakan untuk menguji signifikan pengaruh dari variabel ROA dan NPM terhadap refurn saham secara bersama —
sama (simultan). dari tabel hasil olah data SPSS di atas didapat nilai Fpjp, sebesar 7,561. Dimana nilai Fpigng 7,561 > Figpel
sebesar 3,19 dan dengan nilai signifikan 0,001. Dimana 0,001 < 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa variabel
independen ROA dan NPM secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap refurn saham.

3. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasanya ROA didapati berefek yang signifikan pada return saham. Karena diperoleh
hasil variabel ROA yaitu tyjqn, senilai -2,446 dan type senilai 1,67722 serta ROA sebesar 0,018, dengan ini thigung< traper dan
nilai signifikansi ROA 0,018 <a (0,05).

Sedangkan uji parsial memberikan hasil bahwasanya variabel NPM tidak berefek signifikan pada refurn saham. Hal ini
berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu tyinng senilai 1,995 dan type senilai 1,67722. Dimana nilai signifikan NPM sebesar
0,052.

Berdasarkan hasil uji simultan, bahwasanya ROA serta NPM didapati berefek yang signifikan pada refurn saham. Karena
dari hasil olah data didapat hasil nilai Fpi,, sebesar 7,561, dimana Fping> Fuber sebesar 3,19 dimana tingkat nilai
signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh ROA & NPM pada refurn saham perusahaan Property & Real Estateyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu ROA secara parsial berefek yang signifikan pada refurn saham, NPM tidak berefek
yang signifikan pada refurn saham. ROA & NPM secara bersama-sama menimbulkan efek yang signifikan pada return
saham.

Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat membantu masyarakat luas dalam menentukan perusahaan yang
tepat untuk dijadikan tempat berinvestasi, untuk pihak perusahaan yang bersangkutan, agar mereka dapat menganalisis dan
memprediksi masa depan perusahaan tersebut.

SARAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya dan
berbagai pihak yang berkaitan dengan pasar modal, terlebih lagi jika peneliti selanjutnya meneliti tentang refurn saham,
saran tersebut peneliti sampaikan yakni Pihak manajemen perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan pergerakan
perubahan nilai Return On Assets dan Net Profit Margin, dalam upaya meningkatkan return saham pihak perusahaan
Property and Real Estate hendaknya memperbaiki tingkat ROA, sehingga dengan membaiknya tingkat ROA maka akan
dapat meningkatkan tingkat refurn saham juga.

Dengan begitu calon investor akan lebih tertarik untuk membeli saham perusahaan mereka tersebut. karena kenaikan
maupun penurunan nilai ROA dan NPM memiliki pengaruh terhadap refurn saham perusahaan. Perusahaan harus selalu
meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat menghasilkan laba yang tinggi sehingga dapat memberikan return yang
tinggi pula bagi investor atau pemegang saham.Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya
sebagai variabel independen. Karena dengan semakin bertambahnya variabel independen yang akan diteliti, maka akan
memberikan hasil yang lebih akurat.Bagi masyarakat luas, diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka akan menambah
pengetahuan mereka terhadap Pasar Modal, sehingga mampu memberikan dorongan terhadap masyarakat luas untuk mau
berinvestasi terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terkhususnya mengenai perusahaan Property and
Real Estate.
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